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KEMAMPUAN PERAWAT DALAM MENENTUKAN KRITERIA PASIEN MASUK 

INTENSIVE CARE UNIT (ICU) DI RUMAH SAKIT BETHESDA LEMPUYANGWANGI  

 YOGYAKARTA 2023 

Agustin Quarika1, Diah Pujiastuti2  

 

ABSTRAK 

AGUSTIN QUARIKA. “Kemampuan Perawat dalam Menentukan Kriteria Pasien Masuk 

Intensive Care Unit (ICU) di RS Bethesda Lempuyangwangi Yogyakarta 2023” 

Latar belakang: Data Badan Kesehatan Dunia pada tahun 2017, mengidentifikasi 98.000 pasien 

meninggal setiap tahun akibat pengambilan keputusan yang buruk dalam perawatan kesehatan. 

Pengambilan keputusan klinis berdasarkan kategori prioritas pasien, menentukan tatalaksana 

asuhan keperawatan yang diterima pasien. Penilaian terhadap kemampuan perawat dalam 

penentuan keputusan klinis harus dilakukan agar dapat menurunkan angka kematian pasien 

akibat pengambilan keputusan klinis yang salah.   

Tujuan : Mengetahui tingkat kemampuan perawat dalam menentukan kriteria pasien masuk 

Intensive Care Unit (ICU) di RS Bethesda Lempuyangwangi tahun 2023.   

Metode Penelitian : penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang melibatkan 

46 orang perawat dengan teknik sampling total sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang terdiri dari 25 pernyataan berdasarkan Pedoman Pelyanan ICU, Standar Prosedur 

Operasional, dan check list kriteria masuk ICU, dan analisa data menggunakan analisis univariat.   

Hasil : Responden paling banyak berusia 25-45 tahun (87%), berjenis kelamin perempuan 

(84,4%), paling banyak dengan tingkat pendidikan DIII Keperawatan (76,1%), dan lama bekerja 

<5 tahun (43,5%). Sebagian besar perawat mempunyai kemampuan tinggi (89,13%) dengan 

rentang nilai 76-100.   

Kesimpulan : Sebagian besar perawat di RS Bethesda Lempuyangwangi mampu menentukan 

kriteria pasien masuk ICU dengan tingkat kemampuan tinggi.    

Saran : Dapat dilakukan review saat bazar akreditasi mengenai kriteria pasien masuk ICU 

kepada semua perawat agar seluruh perawat RS Bethesda Lempuyangwangi mampu menentukan 

kriteria pasien masuk ICU.  

Kata Kunci : ICU – kemampuan perawat – Kriteria masuk   

xii+ 67 hal+ 6 tabel + 3 skema + 11 lampiran  

Kepustakaan : 36, 2011-2021 
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THE NURSES ABILITY TO DETERMINE THE PATIEN’S INTENSIVE CARE UNIT (ICU) 

ADMISSION CRITERIA AT BETHESDA LEMPUYANGWANGI HOSPITAL,  

YOGYAKARTA 2023 

Agustin Quarika1, Diah Pujiastuti2  

 

ABSTRACT 

AGUSTIN QUARIKA, “Nurses Ability to Determine Admission Criteria of Intensive Care Unit 

(ICU) Patient at Bethesda Lempuyangwangi Hospital, Yogyakarta in 2023” 

Background : World Health Organization in 2017 showed that 98.000 patients died every year 

due to poor decision-making in health care. Clinical decision-making based on patient priority 

categories determines the management of nursing care received by patients. An assessment of 

the nurse’s ability to make clinical decisions must be carried out in order to reduce patient 

mortality due to wrong decision-making.    

Objective: This study aims to determine the level of ability of nurses in determining the criteria 

for patients entering the Intensive Care Unit (ICU) at Bethesda Lempuyangwangi Hospital 2023.   

Method : This study used a descriptive quantitative research method involving 46 nurses with a 

total sampling technique. Data collection used a questionnaire consisting of 25 questions based 

on the ICU service guidelaines, Standard Operating Procedures, and check list of ICU admission 

criteria, and data analysis used univariate analysis.  

Result : Most of respondents were between 25-45 years (87%), female (84,4%), with a DIII of 

nursing (76,1%), and had worked for <5 years (43,5%). Most of the nurses have high ability 

(89,13%) with a score range of 76-100.   

Conclusion : Most of the nurses at Bethesda Lempuyangwangi Hospital have been able to 

determine the criteria for patients entering the ICU.    

Suggestion : A review can be carried out during the accreditation bazaar about the criteria for 

patients admission the ICU can be carried out to all nurses, so that all nurses at Bethesda 

Lempuyangwangi Hospital are able to determine the criteria for patients admission the ICU. 

Keyword : ICU - the ability of nurses- admission of criteria 

xii+ 67 pages+ 6 tables + 3 schemas + 11 appendices 
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PENDAHULUAN   

Pada tahun 2017, Badan Kesehatan Dunia mengidentifikasi 98.000 pasien meninggal 

setiap tahun akibat dari pengambilan keputusan yang buruk dalam perawatan kesehatan. 

Pengambilan keputusan sangat penting dalam menentukan Asuhan Keperawatan pada 

pasien. Perawat harus mempertimbangkan faktor yang berpotensi mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan dalam memenuhi kebutuhan pasien1. Pengambilan keputusan 

klinis berdasarkan kategori prioritas pasien, menentukan tatalaksana Asuhan 

Keperawatan yang akan diterima oleh pasien2.  

Kurangnya kemampuan perawat dalam mengambil keputusan dalam situasi yang kritis 

tentu saja akan membahayakan pasien dan menimbulkan kerugian bagi pasien, 

diantaranya pasien akan terlambat untuk mendapatkan bantuan hidup, kondisi pasien 

akan semakin memburuk dan akibat yang paling fatal adalah kematian3.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desai penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali informasi atau data melalui kuesioner mengenai kemampuan 

perawat dalam menentukan kriteria masuk Intensive Care Unit (ICU) di RS Bethesda 

Lempuyangwangi. Penelitian ini dilakukan di RS Bethesda Lempuyangwangi pada 

tanggal 25-28 Januari 2023. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling 

sehingga responden dalam penelitian ini merupakan seluruh perawat di RS Bethesda 

Lempuyangwangi yang berjumlah 46 orang. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

disusun berdasarkan pedoman pelayanan ICU, SPO, dan check list kriteria masuk ICU, 

terdiri dari 25 pernyataan. Kuesioner tersebut telah dilakukan uji validasi  menggunakan 

Bivariate Pearson dan dinyatakan valid dengan rentang nilai 0,575-0,929, serta reliable 

dengan nilai Cronbach Alpha 0,973.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL  

a. Karakteristik responden  

Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Perawat di Ruang Rawat Inap, Rawat Jalan, 

IGD di RS Bethesda Lempuyangwangi 2023 

KARAKTERISTIK RESPONDEN FREKUENSI % 

Usia 

<25 tahun 3 6.5% 

25-45 tahun 40 87% 

> 45 tahun 3 6.5% 

Total 46 100% 

Jenis kelamin 

Laki – laki 7 15.2% 

Perempuan 39 84.8% 

Total 46 100% 

Pendidikan 

DIII Keperawatan 35 76.1% 

Sarjana Keperawatan 2 4.3% 

Ners 9 19.6% 

Total 46 100% 

 

< 5 Tahun 20 43.5% 

5 – 10 Tahun 13 28.3% 

11 – 20 Tahun 10 21.7% 

21 – 30  Tahun 3 6.5% 

>30 tahun 0 0 

   

   

Total 46 100% 

Sumber : data primer terorlah, 2023 

Analisis : Tabel 1 menunjukan bahwa usia responden paling banyak 25-45 

tahun (87%), responden paling banyak berjenis kelamin perempuan (84,8%), 

pedidikan responden paling banyak adalah DIII Keperawatan (76,1%), dan 

lama kerja responden paling banyak adalah masa kerja < 5 tahun (43.5%). 
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b. Analisa Univariat Kemampuan Perawat dalam Menentukan Kriteria Pasien 

Masuk ICU di RS Bethesda Lempuyangwangi Tahun 2023.  

Tabel 2 

Indikator Frekuensi % 

Kemampuan 
Tinggi 41 89.13% 

Sedang 4 8.70% 

Rendah 1 2.1% 

Total 
46 100% 

Sumber : data primer terolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas di ketahui 41 perawat termasuk kemampuan tinggi 

(89.13%), 4 perawat dengan kemampuan sedang (8,70%) dan ada 1 orang 

perawat dengan kemampuan rendah (2,17%). 

2. PEMBAHASAN  

a. Karakteristik responden  

1) Usia  

Perawat paling banyak ada pada rentang usia 25 – 45 tahun yaitu 

sebanyak 87% perawat. Wulandari menjelaskan bahwa usia perawat 

berada pada usia produktif antara 25-35 tahun4. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, jumlah tenaga keperawatan di 

Indonesia yaitu 511.191 dan usia produktif perawat rata-rata berada pada 

rentang 22-35 tahun5. 

2) Jenis Kelamin  

Jenis kelamin responden paling banyak yaitu perempuan (84,8%). Profil 

Kesehatan Indonesia Tahun 2020, menyebutkan bahwa jumlah tenaga 

keperawatan di fasilitas kesehatan di Indonesia tahun 2020, lebih banyak 

di dominasi perempuan. Jumlah perawat di DI.Yogyakarta pada tahun 

2020 sejumlah 9.164 orang, dari jumlah tersebut perawat laki-laki 

sebanyak 2.138 orang dan perawat perempuan sebanyak 7.026 orang6. 
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3) Tingkat Pendidikan  

Tingkat pendidikan reponden paling banyak adalah DIII Keperawatan 

(76,1%). Hal ini sejalan dengan data seluruh perawat RS Bethesda 

Lempuyangwangi yang menyebutkan bahwa 75% perawat memiliki latar 

belakang DIII Keperawatan. Pendidikan merupakan faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan. Pendidikan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan seseorang. Seseorang yang berpendidikan lebih tinggi akan 

mempunyai pengetahunan yang lebih luas dibandingkan dengan 

seseorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah7. 

4) Masa Kerja  

Responden paling banyak ada pada masa kerja <5tahun (43,5%), masa   

kerja   dapat   mempengaruhi kemampuan    seseorang    dalam    bertindak, 

semakin  lama  seseorang  bekerja  maka  akan semakin    banyak    

pengalaman baru yang didapat hal tersebut menyebabkan kemampuan  

seseorang  akan  semakin  baik pula8.  

b. Kemampuan perawat dalam menentukan kriteria masuk pasien ICU di 

RS Bethesda Lempuyangwangi tahun 2023.  

Mayoritas perawat memiliki kemampuan tinggi (89,13%). Perilaku   dapat   

diukur   dalam   3   domain yaitu    pengetahuan    (knowledge)    yang artinya   

kognitif,   sikap   (attitude)   yang artinya afektif dan tindakan (practice)yang 

artinya psikomotor6. 

  

KESIMPULAN 

Sebagian besar perawat dalam penelitian ini berusia antara 25 – 45 tahun sebanyak 40 

orang, berjenis kelamin perempuan 39 orang, dengan Pendidikan DIII Keperawatan 35 

orang, dan lama bekerja <5 tahun sebanyak 20 orang. 
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Hasil gambaran tentang Kemampuan Perawat Dalam Menentukan Kriteria Pasien Masuk 

Intensive Care Unit (ICU) menunjukan sebagian besar mempunyai kemampuan tinggi 

yaitu 41 responden dengan nilai rentan 76 – 100.  

 

SARAN 

Pihak manajemen Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi Yogyakarta diharapkan 

dapat memberikan review pada saat bazar akreditasi  pada perawatnya setiap tahunnya 

guna untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan perawat. Bagi perawat yang 

memiliki tingkat kemampuan tinggi hendaknya tetap mempertahankan kemampuan nya, 

sedang kan yang memiliki kemampuan sedang dan rendahnya hendaknya bisa 

meningkatkannya. Peneliti lain yang hendak meneliti terkait topik serupa diharapkan 

dapat meneliti terkait faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan perawat 

dalam menentukan kriteria masuk Intensive Care Unit (ICU) agar dapat menggali lebih 

dalam lagi terkait kemampuan perawat. 
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